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ABSTRACT  

Bandwidth management is crucial in the MikroTik network to ensure optimal performance and user 

experience. The three methods used in bandwidth management are the Simple Queue, Queue Tree, and PCQ 

(Peer Connection queues). This study compared the three methods based on throughput, delay, and jitter in 

various network conditions. The test results showed that the Simple Queue had the highest throughput in the 

VIP room. It was located in the VIP room on the 5 MB and 10 MB tests by 140 MB and on the 10 MB and 10 

MB tests by 155 MB. In the PCQ method, the delay in the regular room was more than 200 ms, while in the 

Simple Queue and Queue Tree methods, the delay in the regular room was less than 100 ms. The Simple 

Queue method indicated performance in terms of jitter, especially in VIP rooms, on 5 Mb and 10 Mb tests 

and on 10 Mb and 10 Mb tests by 7.13 ms and 6.42 ms, respectively. However, PCQ provided a more even 

and stable bandwidth allocation compared to the Simple Queue and Queue Tree methods. 

Keywords: Bandwidth Management, MikroTik Network, PCQ (Peer Connection Queue), Queue Tree, Simple 

Queue. 

 

ABSTRAK  

Manajemen bandwidth menjadi krusial dalam jaringan MikroTik untuk memastikan kinerja dan pengalaman 

pengguna yang optimal. Tiga metode yang digunakan dalam manajemen bandwidth adalah Simple Queue, 

Queue Tree, dan PCQ (Peer Connection Queue). Penelitian ini membandingkan ketiga metode tersebut 

berdasarkan throughput, delay, dan jitter dalam berbagai kondisi jaringan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

Simple Queue memiliki throughput tertinggi di ruang VIP yang terletak di pengujian ruang vip dengan nilai 

pada pengujian 5 Mb dan 10 Mb adalah 140 Mb serta pada pengujian 10 Mb dan 10 Mb adalah 155 Mb. Pada 

metode PCQ delay pada ruang reguler lebih dari 200 ms, sedangkan pada metode Simple Queue dan Queue 

Tree delay pada ruang reguler kurang dari 100ms. Metode Simple Queue menunjukkan performa dalam hal 

jitter terutama pada ruang Vip, yaitu pada pengujian 5 Mb dan 10 Mb dan pengujian 10 Mb dan 10 Mb adalah 

7,13 ms dan 6,42 ms. Namun PCQ memberikan alokasi bandwidth yang lebih merata dan stabil dibandingkan 

dengan metode Simple Queue dan Queue Tree.  

Kata kunci: Jaringan Mikrotik , Manajemen Bandwidth, PCQ(Peer Connection Queue),  Queue Tree,  Simple 

Queue. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat, memicu permintaan layanan cepat dan 

efisien. Jaringan komputer menjadi kunci dalam memenuhi kebutuhan ini. Dengan keterlibatan 

data, perangkat lunak, dan perangkat keras, jaringan komputer menawarkan lebih banyak 

keuntungan dibandingkan satu komputer. Namun, keamanan sistem telah menjadi isu penting 

seiring pertumbuhan ini. Pengguna internet harus lebih waspada terhadap potensi penyusup. Akses 

internet penting bagi individu, instansi, organisasi, sekolah, dan pemerintah [1]. Berkembangnya 

jaringan komputer sangat penting bagi Centro Esport Arena Surabaya, sebuah warnet di Jl. Barata 

Jaya No.9, yang fokus pada game online. Namun, akses internet bebas dapat menjadi masalah, 

karena situs terlarang sulit dikontrol. Solusinya adalah penggunaan MikroTik dengan Firewall 
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filtering, memungkinkan pengelolaan keamanan jaringan lebih efisien. Ini menggantikan 

pengawasan manual dengan kamera pengawas, memungkinkan penjaga warnet mengendalikan 

akses situs seperti judi online dan konten dewasa yang dilarang dengan cepat dan tepat. 

Metode ini memenuhi kebutuhan sistem dengan pengaturan bandwidth. Firewall Filtering dalam 

MikroTik sebagai router jaringan menyediakan fitur dan manajemen bandwidth melalui qeue tree. 

Ini membantu mengelola antrian bandwidth dengan prioritas, memproses data prioritas tinggi lebih 

cepat, kecepatan bandwidth sesuai dengan ruangan pelanggan [2]. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Firewall Filtering 

Fiireiwall fiilteiriing adalah siisteim yang meingontrol lalu liintas jariingan deingan 

meimbeirlakukan keibiijakan akseis dalam beintuk aturan. Pada umumnya alamat ip sourcei adalah 

kriiteiriia yang diigunakan untuk meinyariing pakeit yang diibawa. Admiiniistrator jariingan seicara 

manual meingkonfiigurasii aturan fiireiwall, yang diidasarkan pada iinformasii yang diikeitahuii teintang 

lalu liintas masuk dan keiluar [3]. Fiire iwall Filtering dapat dipipandang se ibagaii komponein yang 

me imbatasii akse is antar jari ingan yang diiliindungii atau se ibagai i sarana untuk me ingatasii ke iamanan 

jariingan dalam meinghadapii be irbagaii ancaman darii dalam dan luar jari ingan. Lalu li intas dapat 

diiliindungi i deingan konfiigurasii yang teipat [4]. 

Management Bandwidth 

Manajeimein bandwiidth adalah untuk meingatur jumlah bandwiidth yang teirseidiia dii 

jariingan seisuaii deingan keibutuhan seimua peingguna yang teirhubung deingannya. Iinii meimastiikan 

bahwa seitiiap peingguna jariingan meineiriima jumlah bandwiidth yang sama [5]. Seilai in iitu, 

manaje imein bandwi idth diigunakan untuk meimastiikan bandwi idth yang cukup untuk me ime inuhii 

pe irsyaratan lalu li intas data dan i informasii untuk meince igah pe irsai ingan apliikasii. Untuk jari ingan 

multii-layanan, manajeime in bandwi idth adalah suatu keiharusan kareina jumlah dan variiasii apliikasii 

yang dapat diilayani i ole ih suatu jari ingan akan meimpeingaruhii bagai imana liink dalam jari ingan 

te irse ibut di igunakan, dan keiadaan kongeistii(be iban jariingan), ke ibutuhan apli ikasii harus dipeinuhii ole ih 

liink yang ada [6]. 

 

METODE 

Langkah awal penelitan adalah melakukan analisis pada tempat yang ada di Centro Esport 

Arena yaitu belum adanya pembagian bandwidth yang merata antara ruangan regular dan vip serta 

belum adanya pembatasan konten untuk menciptakan lingkungan yang nyaman disekitar area 

Centro Esport Arena. Simple Queue cocok untuk alokasi sederhana, Queue Tree untuk fleksibilitas, 

dan PCQ untuk pendekatan dinamis. Desain yang sesuai dengan karakteristik penggunaan jaringan 

akan memastikan kinerja yang efisien sesuai kebutuhan. Pada tahap ke simulasi adalah peneliti 

melakukan simulasi dari desain yang sudah dibuat dari topologi dan menentukan pengujian. 
Setelah melakukan simulasi, peneliti akan melakukan pengujian menggunakan mikrotik untuk 

Firewall Filtering dalam bentuk pemblokiran akses internet yang sudah ditentukan. Pembagian 

bandwidth antara ruang regular dan Vip dengan metode simple queue, Queue Tree, dan PCQ, yang 

akan dianalisa dengan hasil Throughput, Delay, Jitter, dan Packet Loss dari ketiga metode 

manajemen bandwidth tersebut dengan program perhitungan Qos yang sudah dirancang. 

Kemudian langkah terakhir akan melakukan monitoring dan melakukan manajemen berupa Tahap 

ini peneliti akan melakukan monitoring terhadap pengujian yang sudah dilakukan karena dalam 
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manajemen bandwidth pada jaringan MikroTik dengan metode Simple Queue, Queue Tree, dan 

PCQ. Berikut metodelogi Peneltian seperti pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian. 

Dalam pengujian pertama, peneliti membatasi akses URL melalui Firewall Mikrotik 

RouterOS untuk memblokir situs web berbahaya. Proses ini dilakukan melalui Winbox dengan 

langkah-langkah seperti membuka menu Firewall, membuat aturan baru di Filter Rules, dan 

mengkonfigurasi sumber alamat, tujuan, protokol, port, serta tindakan yang akan diambil oleh 

Firewall. Setelah aturan baru dibuat dan disimpan, peneliti menguji fungsi Firewall dengan 

perangkat yang terhubung ke jaringan, memastikan bahwa akses ke situs yang mencurigakan 

dibatasi sesuai harapan. 

Pengujian kedua berfokus pada manajemen bandwidth antara ruang VIP dan reguler 

dalam jaringan. Peneliti melakukan uji coba dengan menganalisis QoS untuk memastikan kualitas 

jaringan terbaik dengan pembagian bandwidth yang seimbang antara upload dan download di 

kedua ruangan. 

Pada pengujian ketiga, dilakukan serangkaian pengujian bandwidth dengan 1 PC dan 1 

laptop sebagai pengguna. Bandwidth diatur ulang untuk upload dan download sesuai dengan 

ruangan VIP dan reguler. Hasilnya akan dibandingkan dengan kecepatan awal sebelum pembagian 

bandwidth untuk mengukur efektivitas manajemen bandwidth yang telah diimplementasikan. 

Pembahasan Data I 

Pada tabel 2a me irupakan liist darii be irbagaii siitus we ib se ite ilah di ilakukan konfiigurasii diimana 

se ite ilah di ilakukan konfiigurasii be ibe irapa si itus we ib tiidak dapat diiakse is kare ina di iblokiir ole ih 

admiiniistrator di iantaranya adalah twi itte ir.com, teile igram.org, iidslot123.com, mdkwn.i info seihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa konfi igurasii yang diilakukan sudah beirhasi il. Pada tabel 2b, se ibe ilum 

diilakukan konfiigurasi i Fiire iwall fiilte iriing se imua si itus we ib yang ada diidalam liist di iatas masi ih bi isa 

diiakse is ole ih peingguna jariingan. 

 a b 

Gambar 2. a) Sesudah Konfigurasi Firewall Filtering, b) Sebelum Konfigurasi Firewall Filtering 
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Pembahasan Data II 

a. Manajemen Bandwidth 

Kecepatan terendah untuk VIP (PC) adalah 5 MB (upload) dan 10 MB (download) serta 

kecepatan tertinggi adalah 10 MB (upload) dan 10 MB (download), sedangkan untuk Reguler 

kecepetan (laptop) terendah adalah 1 MB (upload) dan 2 MB (download) serta tertinggi adalah 4 

MB (upload) dan 5 MB (download). Hasil uji coba menunjukkan variasi kecepatan yang cukup 

besar, terutama pada kecepatan download untuk Reguler, dimana kecepatan cenderung lebih 

rendah dibandingkan dengan kecepatan awalnya. 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Pengujian Manajemen Bandwidth 

b. Quality Of Service (QOS) 

Pada Gambar 4 ruangan Vip meindapatkan priioriitas darii ruangan reiguleir diimana pada 

ruangan Vip meindapatkan niilaii deilay yang leibiih keiciil daripada ruangan reiguleir. Kinerja jaringan 

di ruang "Vip" terlihat lebih baik daripada ruang "Reguler" dalam hal throughput (140 Mb/s vs. 

128 Mb/s). 

 
Gambar 4. QoS Simple Queue 

Pada gambar 5 jumlah throughput pada ruang "Vip" cenderung meningkat seiring dengan 

kecepatan upload dan download yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan korelasi positif antara 

throughput dengan kecepatan upload dan download. 

 

Gambar 5. QoS Queue Tree 
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Pada gambar 6 ruang "Vip", throughput meningkat seiring dengan peningkatan kecepatan 

upload dan download. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecepatan transfer data, semakin 

besar jumlah data yang dapat diunggah atau diunduh dalam waktu tertentu. 

 

Gambar 6. QoS PCQ 

KESIMPULAN 

Dalam pengujian performa berbagai metode manajemen bandwidth, Simple Queue 

memiliki throughput tertinggi, namun Simple Queue dan Queue Tree memiliki delay yang lebih 

baik daripada PCQ. Delay pada PCQ melebihi 200ms di ruang reguler, sementara Simple Queue 

dan Queue Tree memiliki delay kurang dari 100ms. Meskipun demikian, PCQ terbukti paling 

cocok dalam pembagian bandwidth yang akurat sesuai dengan pembatas yang telah ditetapkan. 
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